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ABSTRAK 

 
Jagung manis merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia, namun 

produktivitasnya rendah karena penggunaan benih yang mengalami degradasi genetik. 
Penelitian ini bertujuan mengestimasi daya gabung umum (DGU) dan daya gabung khusus (DGK) 
pada karakter kegenjahan dan hasil jagung manis. Penelitian dilakukan di Desa Cikajang, 
Kabupaten Garut, dari April hingga Juli 2023, menggunakan rancangan acak kelompok dengan 
40 perlakuan yang diulang tiga kali. Analisis dilakukan menggunakan metode Genotipe + 
Genotipe x Lingkungan (GGE) Biplot. Hasil varians menunjukkan pengaruh signifikan dari line, 
tester, serta interaksi line x tester terhadap umur berbunga jantan, umur berbunga betina, umur 
panen, dan hasil. Dari analisis GGE Biplot, pola "mean vs stability" mengidentifikasi DGU, dengan 
9 galur memiliki DGU baik pada umur berbunga jantan, 14 pada umur berbunga betina, 7 pada 
umur panen, dan 10 pada hasil. Pola "Which Won Where/What" mengidentifikasi DGK, di mana 
3 kombinasi line x tester terbaik ditemukan pada umur berbunga jantan, 2 pada umur berbunga 
betina, 3 pada umur panen, dan 4 pada hasil. Penggunaan GGE Biplot mempermudah estimasi 
daya gabung, sehingga galur dengan DGU baik direkomendasikan sebagai tetua, dan hibrida 
dengan DGK terbaik direkomendasikan sebagai kultivar unggul yang menghasilkan umur genjah 
dan hasil tinggi. 
 
Kata kunci: Daya Gabung, GGE Biplot, Hasil, Jagung Manis, Kegenjahan  
 

ABSTRACT 
 

Sweet corn is an important commodity in Indonesia, but its productivity is low due to the use 
of seeds that have undergone genetic degradation. This research aims to estimate general 
combining ability (GCA) and spesific combining Ability (SCA) on maturity characteristics and 
sweet corn yield. The research was conducted in Cikajang Village, Garut Regency, from April to 
July 2023, using a randomized block design with 40 treatments repeated three times. Analysis 
was carried out using the Genotype + Genotype x Environment (GGE) Biplot method. The 
variance results showed a significant effect of line, tester, and line x tester interactions on male
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flowering age, female flowering age, harvest age, and yield. From the GGE Biplot analysis, the 
"mean vs stability" pattern identified GCA, with 9 lines having good GCA at male flowering age, 
14 at female flowering age, 7 at harvest age, and 10 at yield. The "Which Won Where/What" 
pattern identified SCA, where the 3 best line x tester combinations were found at male flowering 
age, 2 at female flowering age, 3 at harvest age, and 4 at yield. The use of GGE Biplot makes it 
easier to estimate combining ability, so that lines with good GCA are recommended as parents, 
and hybrids with the best SCA are recommended as superior cultivars that produce earliness 
and high yields. 
 
Key words : Combining Ability, Earliness, GGE Biplot, Sweet Corn, Yield  
 
 

PENDAHULUAN 
 

Jagung manis memiliki kandungan gizi 

seperti glukosa, protein, lemak, vitamin, dan 

antioksidan yang baik untuk kesehatan 

(Swapna et al., 2020).  Produksi jagung manis 

dalam negeri masih rendah  (Subaedah et al., 

2021). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2018) rata – rata produksi jagung 

manis nasional berkisar 19,81 t. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, 

Pemerintah mengadakan impor jagung 

manis. Namun, impor ini setiap tahunnya 

mengalami kenaikan. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (2020), pemerintah 

mengimpor jagung manis sebesar 517,5 ribu 

t dan meningkat ditahun 2019 menjadi 737,2 

ribu t.   

Salah satu penyebab dari produksi jagung 

manis yang rendah diakibatkan oleh 

penggunaan benih unggul yang lama dan 

mengalami penurunan kualitas benih (Sejati, 

2015). Kualitas benih yang rendah dan telah 

mengalami degradasi genetik akan 

mengurangi hasil panen dan 

memperpanjang umur tanaman. 

Penggunaan benih unggul dan berkualitas 

baik diperlukan untuk meningkatkan 

produktivitas yang sesuai dan waktu panen 

yang genjah (Nuraini et al., 2018). Maka dari 

itu, program pemuliaan dalam 

mengembangkan varietas jagung manis 

unggul yang berumur genjah dan memiliki 

hasil tinggi untuk mengatasi produksi jagung 

manis yang rendah sangat diperlukan. 

Karakter umur genjah dan hasil merupakan 

karakter penting dalam pemuliaan jagung 

manis (Ruswandi et al., 2020).  

Hibridisasi merupakan salah satu 

program pemuliaan tanaman dalam 

perakitan varietas unggul  (Gao et al., 2020).  

Melalui metode hibridasasi, pemulia 

tanaman dapat mengestimasi daya gabung 

pada karakter yang diujikan (Larièpe et al., 

2017). Analisis daya gabung mampu 

memberikan informasi mengenai pewarisan 

dan memungkinkan pemulia untuk 

menyeleksi galur superior guna 

mendapatkan tetua yang memiliki hasil 

tinggi (Amegbor et al., 2023). Salah satu 

metode yang digunakan dalam 

mengestimasi daya gabung adalah metode 

line x tester.  

Analisis line x tester merupakan 

modifikasi dari design topcross, sehingga 

dapat menggunakan lebih dari satu tester. 

Analisis line x tester mampu memperkirakan 

pengaruh daya gabung umum (DGU) dan 

daya gabung khusus (DGK) suatu galur dalam  

persilangan (Kamara et al., 2014). Genotype 

+ Genotype x Environment (GGE) biplot 

merupakan analisis multi-lingkungan yang 

digunakan untuk efek genotipe dengan 

interaksi genotipe dan lingkungannya  

(Ahmed et al., 2019).  Penggunaan Genotype 

+ Genotype x Environment (GGE) biplot 
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dalam mengestimasi daya gabung dalam 

analisis line x tester, dapat memudahkan 

perkiraan daya hasil dari tester yang mudah 

diestimasi dengan menggunakan metode 

line x tester (Momeni et al., 2020). 

Penggunaan Genotype + Genotype x 

Environment (GGE) biplot juga, 

memungkinkan hibrida unggul yang 

dievaluasi pada berbagai kondisi lingkungan 

yang penting dalam program pemuliaan 

jagung  (Ruswandi et al., 2023).  

Laboratorium Pemuliaan Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran 

memiliki hibrida jagung manis multiparental 

yang tetuanya dikembangkan dari dari 

seleksi dan mutasi. Galur jagung manis 

Unpad memiliki daya gabung yang beragam 

berdasarkan analisis topcross (Melati et al., 

2013). Galur jagung manis Unpad memiliki 

daya hasil tinggi dan tahan terhadap 

penyakit bulai serta telah dilakukan uji 

multilokasi dibeberapa lokasi di Jawa Barat 

(Putra et al., 2008). Menurut Ruswandi et al. 

(2016), berdasarkan analisis dialel Jagung 

manis Unpad juga memiliki daya gabung 

yang beragam dalam kondisi pertanaman 

tumpangsari dengan cabai. Penelitian 

Hanifah et al. (2018) mengungkapkan bahwa 

jagung manis Unpad memiliki variabilitas 

fenotipik yang luas. Selain dari itu, hibrida 

silang tunggal memiliki daya hasil tinggi dan 

berumur genjah (Ruswandi et al., 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut, hibrida 

jagung manis multiparental yang 

dikembangkan belum diketahui mengenai 

daya gabungnya. Maka dari itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengestimasi daya gabung 

karakter kegenjahan jagung manis yang 

dikembangkan berdasarkan analisis line x 

tester dengan menggunakan GGE Biplot. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di Desa Cikajang, 

Kecataman Cikajang, Kabupaten Garut Jawa 

Barat yang terletak diketinggian 1.346 meter 

diatas permukaan laut (mdpl). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April 2023 sampai 

bulan Juli 2023. Bahan yang digunakan 

adalah 20 galur yang dikembangkan 

Laboratorium Pemuliaan Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Padjadjaran yang 

digunakan sebagai line dan 2 galur hasil 

selfing hibrida komersial sebagai tester 

(Tabel 1), sehingga menciptakan kombinasi 

persilangan sebanyak 40 persilangan. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan 40 hibrida sebagai 

perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. 

Karakter yang diamati diantaranya yaitu, 

umur berbunga bunga jantan hari Setelah 

Tanam (HST), umur berbunga bunga betina 

(HST), umur panen (HST), dan Hasil (t ha-1). 

Pengukuran umur berbunga jantan 

dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

hari dari awal penanaman hingga 50% 

populasi bunga jantan tumbuh dan 

mengeluarkan pollennya. Pengukuran umur 

berbunga betina dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah hari dari awal 

penanaman hingga 50% populasi tanaman 

terisi bunga betina yang ditunjukan 

munculnya rambut (silk).  Pengukuran umur 

panen dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah hari tanaman jagung dari awal hingga 

jagung manis memasuki fase matang 

fisiologis siap panen yang dicirikan jika 

ditekan keluar matang susu. Pengukuran 

hasil dilakukan dengan cara menimbang 

bobot hasil panen jagung manis dalam satu 

petak dengan menggunakan timbangan 

analitik lalu dikonversi kedalam satuan t ha-

1.  

Jumlah sampel yang digunakan adalah 

30% per genotipe yaitu sebanyak 3 tanaman. 

Sampel diambil dengan menggunakan 
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random sampling. Data dianalisis dengan 

menggunakan software Analysis Genetic 

Design with R (AGD – R) by Cimmyt dan Gea-

R by Cimmyt. 

 

 

Tabel 1. Materi Genetik yang Digunakan 

Parental 

L1 Line 20040 – 1 

L2 Line 20042 – 3 

L3 Line 20136 – 2 

L4 Line 20136 – 1  

L5 Line 20136 – 3  

L6 Line 20136 – 5 

L7 Line 20163 

L8 Line 20072 – 2  

L9 Line 20072 – 4  

L10 Line 20072 – 3  

L11 Line 20137 – 9  

L12 Line 20137 – 6  

L13 Line 20151 – 6  

L14 Line 20031 – 2 

L15 Line 20157 

L16 Line 20169 

L17 Line 20172 

L18 Line 20171 

L19 Line 20165 

L20 Line 20166 

T1 Tester 20157 

T2 Tester 20172 

 

 

Analisis Data 

a. Analisis varians line x tester 

Model linier analisis varians analisis line x 

tester berdasarkan Singh dan Chaudary 

(1977) adalah sebagai berikut :  

𝑌𝑖𝑗𝑘 = 𝜇 + g𝑖 + g𝑗 + 𝑆𝑖𝑗 + 𝜀𝑖𝑗𝑘 

Dimana, Yijk : nilai genotipe persilangan 

antara Line ke – I, tester ke – j, dan ulangan 

ke – k,  μ : nilai rata – rata  semuan 

persilangan, g𝑖  : daya gabung umum (DGU) 

Line ke - i, g𝑗  : daya gabung umum (DGU) 

tester ke - j, 𝑆𝑖𝑗 : daya gabung khusus (DGK) 

antara Line ke – i dan tester ke – j, pengaruh 

galat percobaan pada Line ke – i, 𝜀𝑖𝑗𝑘  : tester 

ke – j, dan ulangan ke – k. 

b. Analisis Daya Gabung Berdasarkan GGE 

Biplot 

Model linier atau persamaan model GGE 

Biplot analisis line x tester berdasarkan Yan 

(2001)  sebagai berikut : 

 
𝑌𝑖𝑗 − 𝛽𝑗 = 𝜆1𝜉𝑖1𝜂𝑗1 + 𝜆2𝜉𝑖2𝜂𝑗2 + 𝜀𝑖𝑗  
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Dimana : Yij : nilai genotipe persilangan 

antara Line ke – i dan tester ke – j, 𝛽𝑗 : nilai 

rata – rata persilangan yang melibatkan  

tester ke – j,  λ1 dan λ2 = nilai tunggal untuk 

PC1 dan PC2, 𝜉𝑖1𝜂𝑗1 : vektor eigen untuk PC 

1 terkait dengan Line ke – i, , 𝜉𝑖2𝜂𝑗2 : vektor 

eigen untuk PC 2 terkait dengan Line ke – j, 

𝜀𝑖𝑗  : pengaruh galat percobaan pada karakter 

ke – I dan karakter ke j. 

Analisis daya gabung berdasarkan ranking 

plot. Ranking plot terbentuk dari komponen 

average tester coordination (ATC) yang 

terdiri pusat rata-rata tester, sumbu ATC dan 

ordinat ATC. DGU tertinggi merupakan entri 

yang terletak paling ujung berdasarkan arah 

proyeksi sumbu ATC. DGK terbaik dapat 

ditentukan berdasarkan letak entri dan tester 

pada sektor yang sama berdasarkan 

tampilan scatter plot (Yan, 2001). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Varians line x tester  

Data pada Tabel 2. Menampilkan hasil 

analisis varians (ANOVA) daya gabung line x 

tester. Pada karakter umur berbunga jantan, 

ulangan, genotipe, tester, dan line x tester 

menunjukan hasil yang sangat signifikan 

(P>0,01) dan line juga menunjukan hasil yang 

signifikan (P>0,05). Pada karakter umur 

berbunga betina ulangan, genotipe, line, 

tester, dan line x tester menunjukan hasil 

yang sangat siginifikan (P>0,01). Pada 

karakter umur panen ulangan, genotipe, line, 

tester, dan line x tester menunjukan hasil 

juga hasil yang sangat signifikan (P>0,01). 

Pada karakter hasil genotipe dan tester 

menunjukan menujukan hasil yang sangat 

signifikan (P>0,01), sedangkan line dan line x 

tester menunjukan hasil yang signifikan 

(P>0,05). Suatu karakter memiliki nilai yang 

signifikan pada komponen sumber 

keragaman maka dapat dilakukan uji 

penghitungan estimasi nilai daya gabung (Liu 

et al., 2021). Munculnya signifikansi pada 

line x tester, menunjukkan pengaruh daya 

gabung khusus (DGK) yang tinggi. Hal ini 

lebih dipengaruhi oleh gen non-aditif 

dibandingkan gen aditif  (Ruswandi et al., 

2015). 

 

 

Tabel 2. Analisis Varians Daya Gabung  Line x tester 

Sumber DB UBJ UBB UP Hasil 

Ulangan 2 9,04** 9,36** 22,49** 1,24 

Genotipe 39 4,53** 6,03** 8,37** 2,10** 

Line 19 2,13 * 3,89** 2,16** 1,85* 

Tester 1 80,73** 117,42** 244,97** 12,97** 

Line x tester 19 2,92** 2,31** 2,13* 1,78* 

Keterangan : ** Berbeda nyata berdasarkan uji-F pada taraf 0,01; * Berbeda nyata berdasarakan 
uji – F pada taraf 0,05; DB : Derajat Bebas; UBJ :Umur Berbunga Jantan (HST); UBB : Umur 
Berbunga Betina (HST); UP : Umur Panen (HST) ; Hasil : Hasil Panen (t ha-1) 
 

Analisis Daya Gabung Berdasarkan GGE 

Biplot 

Daya Gabung Umum (DGU) 

Daya gabung umum adalah salah satu 

parameter yang penting dalam penentuan 

tetua dalam persilangan. Nilai daya gabung 

umum, diperlukan dalam menyeleksi tetua 
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yang dapat direkomendasikan kepada 

pemulia tanaman sebagai sumber daya 

genetik dalam perakitan varietas tanaman. 

Informasi pengaruh DGU telah banyak 

dimanfaatkan oleh pemulia tanaman untuk 

evaluasi calon tetua (Supriyanta et al., 

2023). Hasil estimasi daya gabung umum 

(DGU) dapat dilihat pada Gambar 1.  

Data pada Gambar 1 menunjukkan pola 

biplot GGE “Mean vs. Stability” pada 

karakter umur berbunga jantan (a), umur 

berbunga betina (b) dan umur panen (c). 

Pola biplot GGE “Mean vs stability” 

mengurutkan genotipe berdasarkan 

berbagai sifat dan mengidentifikasi 

genotipe yang memiliki daya gabung umum 

(DGU) yang baik (Yan & Kang, 2002). DGU 

tertinggi adalah entri yang terletak di akhir 

berdasarkan arah proyeksi biplot "Mean vs 

stability" (Yan, 2001). Hasil penelitian pada 

karakter umur berbunga jantan (Gambar 

1a) menunjukan galur terbaik secara 

berurutan berdasarkan daya gabung umum 

ditunjukan oleh L17, L4, L15, L12, L19. L7, 

L3, L20, dan L5. Hasil penelitian pada 

karakter umur berbunga betina (Gambar 

2a) menunjukan galur terbaik secara 

berurutan berdasarkan daya gabung umum 

ditunjukan oleh L12, L15, L2, L5, L10, L4, L9, 

L20, L14, L3, L17, L13, L8, dan L19. Hasil 

penelitian pada karakter umur panen 

(Gambar 1c) menunjukan galur terbaik pada 

secara berurutan berdasarkan daya gabung 

umum ditunjukan oleh L15, L3, L14, L5, L4, 

L9, dan L16. Hasil penelitian pada karakter 

hasil (Gambar 1d) menunjukan galur terbaik 

secara berurutan berdasarkan daya gabung 

umum ditunjukan oleh L20, L6, L3, L18, L19, 

L2, L10, L12, L17, L15. 

GGE biplot “Mean vs stability” 

menunjukan ranking galur yang terseleksi. 

Tampilan vektor dari biplot Mean vs 

stability mengungkapkan daya gabung 

umum (DGU) galur. Menurut Yan & Kang, 

(2002) garis dengan tanda panah menunjuk 

ke rata-rata tester disebut average tester 

coordination (ATC). Panjang dari vektor 

rata-rata tester [yaitu, jarak antara titik asal 

biplot dan rata-rata tester (lingkaran kecil 

pada absis)] adalah peringkat relatif 

interaksi GCA pada line × tester. Galur 

dengan nilai DGU tertinggi menunjukan aksi 

gen aditif yang dominan dalam suatu 

karakter.  

Nilai daya gabung umum, diperlukan 

dalam menyeleksi tetua yang dapat 

direkomendasikan kepada pemulia 

tanaman sebagai sumber daya genetik 

dalam perakitan varietas tanaman. 

Informasi pengaruh DGU telah banyak 

dimanfaatakan oleh pemulia tanaman 

untuk evaluasi calon tetua (Awad-allah et 

al., 2022). Galur yang memiliki DGU tinggi 

dapat digunakan dalam perakitan varietas 

bersari bebas (Hallauer & Miranda, 2010). 

Genotipe jagung manis yang memiliki 

karakteristik umur genjah akan lebih adaptif 

pada dengan kondisi lingkungan sehingga 

lebih toleran terhadap cekaman. Selain dari 

itu keunggulan dari jagung manis berumur 

genjah yaitu dapat meningkatkan intensitas 

panen sehingga hasil dan keuntungan 

panen meningkat (Ruswandi et al., 2014). 

Tetua yang memiliki nilai DGU terbaik pada 

karakter umur panen dan awal berbunga 

berpontensi menjadi tetua pada perakitan 

hibrida berumur genjah (Handayani et al., 

2022). Tetua yang memiliki keunggulan 

dalam karakter hasil tinggi dapat digunakan 

sebagai tetua yang potensial untuk 

perakitan hibrida dengan hasil tinggi. Hasil 

panen yang tinggi menyebabkan 

keuntungan secara ekonomis kepada petani 

(Jjagwe et al., 2020)
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Gambar 1. GGE biplot “Mean vs Stability” analisis  daya gabung line x tester ‘L’ menunjukan 
line dan ‘T’ menunjukan tester. “Mean vs Stability” biplot menunjukan Daya Gabung Umum 
(DGU). a) Umur Berbunga Jantan (HST),  b) Umur Berbunga Betina (HST),  c) Umur Panen (HST), 
d) Hasil (t ha-1) 

Daya Gabung Khusus (DGK) 

Daya gabung khusus (DGK) merupakan 

komponen penting dalam perakitan varietas 

hibrida. Daya gabung khusus (DGK) 

digunakan untuk mengestimasi suatu 

penampilan genotipe kombinasi persilangan 

tertentu yang didasarkan pada penampilan 

rataan galur yang terlibat (Setyowidianto et 

al., 2017). Penilaian terhadap nilai daya 

gabung khusus (DGK) diperlukan untuk 

melakukan seleksi pasangan galur yang 

memiliki kombinasi tinggi (Supriatna et al., 

2022). Hasil estimasi daya gabung khusus 

(DGK) menggunakan GGE biplot dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

Data pada Gambar 2 menunjukkan GGE 

biplot pola “Which Won Where/What” pada 

karakter umur berbunga jantan (a), umur 

berbunga betina (b) dan umur panen (c). 

GGE biplot pola “Which Won Where/What” 

memperilihatkan data berupa interaksi 

antara line dengan tester. Penggunaan GGE 

a b 

c d 



Jurnal AGRO 11(2), 2024 

68 

 

biplot pola “Which Won Where/What” dapat 

digunakan untuk mengestimasi galur (line) 

mana yang memiliki penampilan terbaik 

pada tester tertentu (Yan & Kang, 2002). 

Daya gabung khusus (DGK) yang baik 

ditentukan berdasarkan letak line dan tester 

pada sektor yang sama dalam tampilan  

scatter plot  (Yan, 2001).  

 

 

  

  

Gambar 2. GGE biplot “Which-Won-Where/What” analisis  daya gabung line x tester ‘L’ 
menunjukan line dan ‘T’ menunjukan tester. “Which-Won-Where/What” biplot menunjukan 
Daya Gabung Khusus (DGK). a) Umur Berbunga Jantan (HST) ; b) Umur Berbunga Betina (HST) 
; c) Umur Panen (HST), d) Hasil (Ton.ha-1) 

 

Hasil penelitian pada karakter umur 

berbunga jantan (Gambar 2a) yang memiliki 

kombinasi persilangan terbaik antara line 

dengan tester berdasarkan daya gabung 

khusus (DGK) secara berurutan ditunjukan 

oleh L17xT2, L7xT1, dan L3 x T1. Hasil 

penelitian pada karakter umur berbunga 

betina (Gambar 2b) yang memiliki kombinasi 

persilangan terbaik antara line dengan tester 

berdasarkan daya gabung khusus (DGK) 

secara berurutan ditunjukan oleh L2xT2 dan 

L12xT1. Hasil penelitian pada karakter umur 

a b 

c d 
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panen (Gambar 2c) yang memiliki kombinasi 

persilangan terbaik antara line dengan tester 

berdasarkan daya gabung khusus (DGK) 

secara berurutan ditunjukan oleh L5xT2, 

L14xT1, dan L3xT1. Hasil penelitian pada 

karakter hasil (Gambar 2d) yang memiliki 

kombinasi persilangan terbaik antara line 

dengan tester secara berurutan ditunjukan 

dengan oleh L6 x T1, L18 xT1, L2xT1 dan L20 

x T2. Kombinasi persilangan antara line 

dengan tester yang memiliki daya gabung 

khusus yang tinggi berdasarkan tampilan 

scatter plot yaitu ditunjukan dengan galur 

(line) yang terletak pada garis conveks hull 

dengan tester yang berada pada sektor yang 

bersebrangan (Yan & Kang, 2002). 

Daya gabung khsusus (DGK) adalah 

kemampuan kombinasi persilangan yang 

berkaitan dengan aksi gen non – aditf, 

terutama oleh rasio dominan, epistatis, ata 

pengaruh dari interaksi antara genotipe x 

lingkungan (Rukundo et al., 2017). Analisis 

GGE biplot digunakan untuk menentukan 

hibrida yang digunakan memiliki pengaruh 

daya gabung khusus yang kuat. Pengaruh 

Daya gabung khusus yang kuat diidentifikasi 

dari biplot berdasarkan proyeksi jarak entri 

(tester) ke ordinat ATC (Mufidah et al., 

2021). Nilai DGK yang tinggi diakibatkan oleh 

adanya persilangan tetua yang memiliki DGU 

baik dengan DGU buruk (Sunny et al., 2022). 

Hal tersebut diakibatkan oleh efek aditif dari 

tetua yang memiliki DGU baik dan efek 

epistasis dari tetua yang memiliki DGU buruk  

(Shumbulo et al., 2018). DGK yang tinggi juga 

bisa diakibatkan oleh persilangan tetua yang 

memiliki DGU rendah. Hal tersebut 

diakibatkan oleh efek dominan dengan efek 

dominan dari interaksi non – alel yang 

menghasilkan over dominan (Lu et al., 2020). 

Persilangan dengan nilai DGK terbaik 

mengindikasikan bahwa galur tetua yang 

digunakan memiliki daya gabung yang baik 

dan berpotensi menampilkan penampilan 

terbaik (Zewdu, 2020).  

Heterosis tinggi umumnya berasal dari 

hibrida yang memiliki DGK unggul  (Ruswandi 

et al., 2015). Heterosis tinggi pada suatu 

persilangan kemungkinan dihasilkan dari 

kombinasi persilangan antara tertua yang 

memiliki perbedaan latar belakang genetik 

(Labroo et al., 2021).  Proses heterosis terjadi 

karena adanya aksi dan interaksi gen 

dominan unggul yang terkumpul pada suatu 

genotipe hasil persilangan antara tertuanya  

(Kaeppler, 2012) 

 

SIMPULAN 

1. Daya gabung umum (DGU) terbaik 

berdasarkan GGE biplot pada karakter 

umur berbunga jantan ditunjukan oleh 

sebanyak 9 galur, pada karakter umur 

berbunga betina ditunjukan oleh 

sebanyak 14 galur, untuk karakter umur 

panen ditunjukan oleh sebanyak 7 galur, 

dan karakter hasil ditunjukan oleh 

sebanyak 10 galur. 

2. Daya gabung khusus (DGK) terbaik 

berdasarkan GGE biplot pada karakter 

umur berbunga jantan ditunjukan oleh  3 

kombinasi persilangan line x tester,  pada 

karakter umur berbunga betina 

ditunjukan oleh 2 kombinasi persilangan 

line x tester, pada karakter umur panen 

ditunjukan oleh   3 kombinasi persilangan 

line x tester, dan  pada karakter hasil 

ditunjukan oleh 4 kombinasi persilangan 

line x tester. 
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